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INFORMASIARTIKEL ABSTRACT
The background of the research is that based on initial observations at school,
Avrticle history it is known that a nature of science oriented module has never been developed
due to time constraints due to the many administrative duties of teachers at
Received: 23 Nopember 2021 school. In fact, one way to increase student literacy is based on the nature of

science by developing appropriate and good teaching materials. One of the
teaching materials developed is in the form of a module. The aim of this
Acceptedii2sibesembenzo2L research is to determine the implementation and effectiveness of using nature
Published : 30 Desember 2021 of science oriented modules to increase student literacy.

The research method uses a mixed method with an exploratory sequential
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Keywords design. The sample used was taken purposively as many as 60 students of
module class X Science at SMA Negeri 1 Ciwaru, with 30 students as the control class
Nature of Science (NOC) and 30 students as the experimental class. Data collection techniques include

interviews, module validation sheet checklists, scientific literacy tests,
questionnaires and documentation. Data analysis used descriptive analysis,
mean difference test, and gain index.

The results of this research concluded that: (1) The effectiveness of
implementing the Nature of Science (NOS) oriented module to increase
scientific literacy in environmental pollution material in class tall. (2)
Students' scientific literacy skills in environmental pollution material
increase through the implementation of the Nature of Science (NOS)
oriented module to increase scientific literacy as evidenced by the significant
difference in mastery of concepts in the experimental class and the control
class with a probability value (p) of 0.000<0.05 , and the experimental class's
normalized gain index of 0.35 (medium category) is higher than the control
class with a gain index of 0.17 (low category).

Sientitif literacy
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dalam implementasi  kurikulum  2013.

PENDAHULUAN .-
Pendekatan saintifik dalam Dengan membaca peserta didik akan
pembelajaran ialah untuk lebih mendapatkan banyak pengetahuan baru yang

belum dimengerti. Kegiatan budaya literasi
sains inilah yang wajib dilakukan sejak dini,
yang boleh dilakukan siapa saja, kapan saja,
dan dimana saja. Terutama di era zaman
teknologi yang semakin  berkembang
sehingga akan lebih cepat manusia untuk

menumbuhkan kreatifitas dan mengaktifkan
peserta didik. Kurikulum 2013 menekankan
salah satu hal yakni penumbuhan budaya
literasi. Peserta  didik  diharapkan
mempunyai karakter literasi yang baik
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mengakses memperoleh informasi atau
pengetahuan baru lebih cepat dan mudah.

Menurut International Council of
Associations  for  Science  Education
(ICASE) (dalam Sudarisman, 2015:30)
dinyatakan bahwa literasi harus dikuasai
oleh peserta didik. Sehingga peserta didik
dapat hidup dengan produktif dan
menghasilakan kualitas hidup terbaik sesuai
dengan harapan tujuan sains. Pembelajaran
abad 21 kegiatan pembelajaran Literasi
Sains sangat penting untuk dipelajari.
Literasi sains ini wajib dikuasai dan harus
dimiliki oleh peserta didik dalam abad 21
ini (Astuti, 2016). Dalam perkembangan
teknologi  yang  semakin  canggih
diharapkan peserta didik dapat
menyesuaikan  perkembangan  melalui
literasi sains. Literasi sains dapat juga
menjadi ciri kualitas dari pendidikan
Indonesia di dunia internasional. Literasi
sains mengutamakan kemampuan dalam
menguasai proses-proses dasar, prinsip-
prisip, dan pengaplikasian dalam kehidupan
sehari-hari (Admaji & lka Maryani, 2018).

Cara mengembangkan kualitas pendidikan
oleh pemerintah dilakukan salah satunya
melalui pendayagunaan buku ajar. Peratuan
Pemerintah No. 13 Tahun 2015 Pasal 1 ayat
23 menjabarkan buku teks pembelajaran
salah satu sumber atau bahan pembelajaran
utama sebagai terlaksananya pencapaian
kompetensi inti dan kompetensi dasar.
Buku-buku yang menjadi pedoman selama
ini lebih menekankan pada dimensi konten
dibandingkan dimensi proses dan konteks
yang sebagaimana dituntut oleh Programme
for International Student Assessment
(PISA). Hal ini menjadi salah satu faktor
yang mengakibatkan tingkat literasi sains
pada peserta didik di Indonesia rendah.
dengan metode praktikum dapat
meningkatkanpemahaman dan hasil belajar
siswa menjadi baik.

Untuk mendukung literasi sains,
maka dibutuhkan sumber belajar yang lebih
objektif, lengkap, tidak hanya dari buku
paket saja. Salah satunya dengan
mengembangkan suatu bahan ajar yang
tepat dan baik yaitu bahan ajar yang
dikembangkan adalah berupa Modul.
Pembelajaran dengan modul menjadikan
siswa lebih belajar dengan mandiri tidak
terfokus kepada seorang guru dan tidak
mudah tergantung pada media lain nya

sehingga pembelajaran akan lebih efisien.

Mengingat pembelajaran abad ke 21
menuntut siswa untuk memiliki kemampuan
berpikir kritis, pemecah masalah, mampu
membuat keputusan, berkomunikasi,
bekerjasama,  kreativitas, dan literasi
(Mukminin, 2014), maka perlu
dikembangkan kemampuan literasi sains
melalui modul berorientasi nature of science
(NOS). Kompetensi Dasar (KD),
pembelajaran  harus dilakukan secara
inspiratif, interaktif, menyenangkan,
memotivasi, dan menantang peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan
ruang Yyang cukup bagi kemandirian,
kreativitas, dan prakarsa, sesuai dengan
minat, bakat, dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik (Hardiyasa, Suma,
dan Sadia, 2014). Oleh karena itu dalam
modul berorientasi NOS yang dikembangkan
juga dilengkapi dengan hakikat sains sebagai
produk, sains sebagai proses, dan sains
sebagai sikap/nilai untuk meningkatkan
literasi sains siswa.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
adalah  mixed methods. Serta desain
penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu sequential exploratoris.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Modul berorientasi  Nature of
Sscience (NOS) untuk meningkatkan literasi
sains siswa adalah valid karena mencapai
persentase 74,28% dengan validitas sebesar
0,555 yang termasuk dalam kategori cukup
tinggi. Hal ini nampak dari ketiga aspek
penilaian dari modul berorientasi NOS yang
dikembangkan dimana pada aspek kelayakan
isi sudah mencakup indikator NOS seperti
sains sebagai produk, sains sebagai proses,
dan sains sebagai sikap.

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
dari literasi sains siswa yang
pembelajarannya  menggunakan  modul
berorientasi NOS dibandingkan dengan siswa
yang pembelajarannya dengan menggunakan
model konvensional. Hal ini dibuktikan
dengan nilai signifikan sebesar 0,000 lebih
kecil daripada 0,05.

Penggunaan modul biologi pada
materi  pencemaran lingkungan dalam
penelitian ini dapat menumbuhkan literasi
sains siswa. Hal ini dibuktikan melalui uji
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statistik inferensial maupun analisis statistik
dekriptif dimana nilai rata-rata literasi sains
pada kelas eksperimen lebih baik daripada
nilai rata-rata literasi sains kelas kontrol.
Nilai literasi sains siswa pada kelas
ekspermen maupun kelas kontrol yang
terbaik ada pada indicator konten (K2).

Hasil penelitian yang merupakan
fakta  diatas  menunjukan bahwa
implementasi modul berorientasi Nature of
Science (NOS) untuk peningkatan literasi
sains pada materi pencemaran lingkungan
direspon secara positif oleh siswa karena
dapat meningkatkan literasi sains yang
optimal sehingga pembelajaran Biologi
pada materi pencemaran lingkungan kelas
X menjadi lebih efektif.

Respon positif siswa terutama
ditunjukkan dari hasil pengisian angket
respon siswa yang menurut siswa bahwa
implementasi modul berorientasi nature of
science (NOS) yang memuat sains sebagai
konten, sebagai konteks, dan sebagai
nilai/sikap sangat membantu siswa dalam
memahami  konsep  materi  tersebut,
memudahkan siswa dalam memahami
berbagai permasalahan dalam materi yang
dipelajari, membuat pembelajaran menjadi
menyenangkan bagi siswa. Disamping itu
siswa merasa lebih mudah untuk membuat
perencanaan dalam setiap pemecahan
masalah yang dilakukan.

Guru dan siswa merupakan factor
utama dalam setiap prosespembelajaran
dikelas. Guru sebagaiunsur utama dan
pertama  dalam prosespembelajaran,
membutuhkan Kketerlibatan siswa demi
tercapaianya tujuan pembelajaran. Oleh
sebab itu guru perlu merancang modul
pembelajaran yang efektif dan maksimal.
Implementasi modul berorientasi Nature of
Science (NOS) merupakan pilihan yang
tepat bagi guru untuk meningkatkan literasi
sains siswa mata pelajaran IPA-Biologi
pada materi Pencemaran lingkungan.

Hasil penelitian ini  memperkuat hasil
penelitian sebelumnya oleh Sambeka et al
(2017) tentang penerapan penilaian otentik
dalam pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan penguasaan siswa telah
menemukan bahwa ada perbedaan yang
signifikan dari penguasaan konsep siswa
antara sebelum dan sesudah pelaksanaan
penilaian otentik di Indonesia. Menurut
penelitian Sambeka et al (2017) tentang
tanggapan siswa terhadap pelaksanaan

penilaian otentik dalam pembelajaran sains
memiliki persentase rata-rata 67,60 dengan
kategori tinggi, sedangkan hasil penelitian ini
(2020) diketahui respon siswa terhadap
pelaksanaan pembelajaran dengan rata-rata
sebesar 51,93 dan termasuk dalam kategori
baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan di Bab sebelumnya, sesuai
dengan rumusan masalah dan tujuan
penelitian, maka peneliti  mengambil
simpulan sebagai berikut :
@ Keberfungsian implementasi
modul berorientasi Nature of Science (NOS)
untuk peningkatan literasi sainspada materi
pencemaran lingkungan pada siswa kelas X
telah mencapai 74,28% dengan kategori baik,
dan diperoleh koefisien validitas 0,555 yang
termasuk Kriteria cukup tinggi.
2 Kemampuan literasi sains siswa
pada materi pencemaran lingkungan
meningkat melalui implementasi modul
berorientasi Nature of Science (NOS) untuk
peningkatan literasi sains yang dibuktikan
dengan adanya perbedaan  signifikan
penguasaan konsep kelas eksperimen dengan
kelas kontrol dengan nilai probablitas (p)
0,000< 0,05, dan indeks gain ternomalisasi
kelas eksperimen 0,35 (kategori sedang)
lebih tinggi daripada kelas kontrol dengan
indeks gain 0,17 (kategori rendah).
3 Tanggapan siswa terhadap
pengembangan modul berorientasi nature of
science (NOS) untuk meningkatkan literasi
sains siswa dalam pembelajaranmateri
pencemaran lingkungan termasuk dalam
kategori baik dengan rata-rata 51,93 (skala
maks 68) dengan persentase jumlah siswa
sebesar 60%.
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